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S| iIM‘lES}@ST/I'{n’%h Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari l .

penyelenggaraan pendidikan yang ada di Indonesia saat ini dan merupakan

lembaga pendidikan kejuruan yang memiliki tugas untuk mempersiapkan siswa
untuk dapat bekerja yang sesuai kompentensinya. Dalam proses pembelajarannya,
SMK di lengkapi ilmu pengetahuan secara teori dan membekali siswa melalui

praktek sehingga dalam perkembangannya SMK di tuntut harus mampu



menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat berkembang dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. SMK merupakan salah satu dari

penyelengaraan pendidikan 3 Maglgk tenaga kerja yang siap pakai harus

membekali siswgg#Mengan ggethE ket

erampPNan yang sesuai dengan
kompeteng rogr&(man mereka masing-

sua|@n kurikulum 2013.yang sedang dl'@%ﬂ sek&ang, dimana

f Kl@ggunakan pendekatan saintifik, Pendekatan sa#gfik a¥glah salah

u pwr@a ; membangun cara

desain busana pada pencapaian kompetensi keahlian tata busana bertujuan desain

busana ini diharapkan siswa dapat menerapkan, menganalisis, dan membuat
desain. materi ini yang meliputi konsep dasar desain, unsur-unsur dan prinsip-

prinsip desain, bagian-bagian busana, proposi tubuh, desain anatomi tubuh, alat



dan bahan menggambar, teknik pewarnaan dan penyelesaian gambar, dan

pembuatan busana dalam setiap kesempatannya.

dibuat de ng4lri asl dari sesuatu ata

plsana yagtuhNJE pola, dijaMg, namun sebelum dijahit
Q ide. PN

sebagian siswa juga kurang kreatif dalam menggunakan ide untuk mendesain. Hal

demikian berdampak pada hasil belajar harian siswa yang menunjukkan bahwa

dari siswa kelas XI Tata Busana terdapat 4 orang mendapat nilai 78, 10 orang



mendapat nilai 75, 5 orang nilai 73, dan 2 orang mendapat nilai 70 dengan nilai

KKM 75.

Salah satu alternatif afersebut adalah dengan menerapkan

sumber ide benjs geom$ adalah Natu  pemikiran, konsep,
r adang bersifat Q@tanpa Nda hubungannya
reali scma Yunita Wijaya, 2004). Ide adala al utyma bagi para

ner Qn mencari solusi untuk masalah desain yang di
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ga menggunakan teknik kolase, dimana teknik
kolase merupakan kemampuan berolah seni rupa yang diwujudkan dengan
keterampilan menyusun dan merekatkan bagian-bagian bahan alam, bahan buatan,
dan bahan bahan bekas pada kertas/bidang dasaran yang digunakan, sampai

dihasilkan tatanan yang unik dan menarik (Sumanto, 2005). Pemilihan teknik



kolase ini bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa, karena pada kegiatan ini

siswa dapat berkreasi sesuai dengan kreativitasnya masing-masing, serta dalam

memperoleh bahan tidak
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasikan sebagai masg pagelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Beberapa sisy# hanygencNhEeam yang

kur@ kemampuan snsvxg dalam mendesal

ada di internet tanpa

' amh@gnya pemanfaatan sumber ide untuk mendesaigsfgsana \

) Beluwan 3

Ini:

bEk@)metri ygflg mengacu pada

mRgang dunia yaitu toco and Roc dg#an bentuk segi empat.

asa

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah diatas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimanakah kemampuan mendesain busana pesta dengan sumber ide bentuk

geometri di SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa”?



E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, tujuan utama penelitian ini adalah:

“Untuk mengetahui kema mendesain busana pesta dengan

Guru menjadi penge an sehingga memuncyglkan nilai

'ginal%desain siswa 83
apat m“km rum Eﬁaalnya dgim setiap proses

pembelaj

b. Guru

3. Bagi sekolah

a. Dapat digunakan untuk penelitian berikutnya

b. Sebagai wahana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan



